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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian Dan Penelitian 
Adapun Lokasi Pengambilan data pada penelitian ini adalah di Polresta Deli Serdang, Jl. Sudirman No.18 Kec. Lubuk Pakam Kab. Deli Serdang. Polresta Deli Serdang merupakan bagian dari Polda Sumatera Utara yang terletak di Provinsi Sumatera Utara
B. Jenis Penelitian
Dalam penelitian hukum, terdapat dua pendekatan utama, yaitu  penelitian normatif (doktrinal). Penelitian ini meneliti ketentuan hukum, perbandingan dengan peraturan lain, serta keabsahan dan keberlakuannya dalam sistem hukum Indonesia. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara studi dokumen, yaitu menganalisis teks-teks hukum yang relevan seperti peraturan pemerintah, undang-undang, serta literatur hukum lainnya.

C.   
Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari data sekunder yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tertier. 
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini mencakup peraturan perundang-undangan yang relevan dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023. Beberapa peraturan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 
1. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pengurusan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dan Pelayanan Publik Kepolisian.

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, yang menjadi dasar hukum bagi pelaksanaan tugas kepolisian, termasuk dalam hal pelayanan masyarakat seperti pengurusan SKCK.

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, yang mengatur tentang standar pelayanan yang harus dipenuhi oleh instansi pemerintah, termasuk kepolisian dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

4. Peraturan Pemerintah yang relevan, seperti Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pelayanan Publik oleh Pemerintah.

b. Bahan hukum sekunder yang digunakan diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang dapat mendukung analisis dalam penelitian ini, seperti: Buku-buku, Jurnal ilmiah, Doktrin hukum 
c. Bahan hukum tertier yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber yang memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai istilah-istilah hukum yang digunakan dalam peraturan-peraturan kepolisian, serta sumber yang mengonfirmasi pemahaman umum tentang prosedur kepolisian. Sumber-sumber tertier tersebut meliputi: Kamus Hukum, Ensiklopedia Hukum dan publikasi
D.
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.

E.  
Teknik  Analisis Data

 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau analisis atau penafsiran hukum yang dikenal, sebagai penafsiran otentik, penafsiran menurut tata bahasa (gramatikal), penafsian berdasarkan sejarah perundang-undangan, penafsiran sistematis, penafsiran sosiologi, penafsiran teleologis, ataupun penafsiran fungsional 
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